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ABSTRAK
Kurang optimalnya pelayanan angkutan umum di terminal Antar Negara Sungai
Ambawang yang semestinya dapat lebih optimal serta jarak yang begitu panjang menuju pusat
kota menyebabkan masyarakat berusaha untuk memfasilitasi pergerakannya sendiri dengan
kendaraan pribadi. Penelitian ini mengambil salah satu rute trayek di kota Pontianak dan
Kabupaten Kubu Raya yaitu trayek terminal Antar Negara – Jalan Komyos Sudarso (Jeruju).
Kebutuhan jumlah armada optimal dapat dihitung dengan meninjau besarnya load
factor dan biaya operasional kendaraan, dimana load factor merupakan nisbah antara
permintaan (demand) yang ada dengan pemasokan (supply) yang tersedia.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah armada optimal berdasarkan
pendapatan operator sesuai tarif yang berlaku di lapangan terhadap jumlah pengguna jasa
eksisting yang ada dengan menghitung Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan load factor
menggunakan metode DLLAJ dari Kementerian Perhubungan Republik Indonesia.
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah penumpang/hari adalah 286 penumpang
dengan load factor sebesar 43 %. Pendapatan rata-rata yang diperoleh oleh operator pada tahun
keenam rata-rata pendapatan operatornya sebesar Rp. 4.633.200.000,- sedangkan besarnya
Break event point (BEP) yaitu pendapatan rata-rata dikurangi  biaya operasional kendaraan
(BOK) per tahun + 10% margin dari BOK adalah Rp. sebesar Rp. 301.950.000,- dan
menunjukkan nilai positif. Dengan demikian dapat dilihat bahwa jumlah armada rencana untuk
keadaan eksisting (10 armada) sudah memenuhi kebutuhan bus dengan jumlah 12 kendaraan.
Kata Kunci : Shuttle buses, Break event point (BEP), Biaya Operasional Kendaraan
(BOK), Load factor, Armada optimal
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Terminal merupakan komponen
yang sangat penting dalam transportasi
khususnya angkutan umum
Terminal Antar Negara di
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu
Raya terletak di kawasan strategis.
Pada Terminal Antar Negara
Sungai Ambawang dapat ditemui
beberapa jenis angkutan umum, seperti
bus DAMRI dan bus lainnya dengan
berbagai ukuran dan kelas pada.
Dilihat dari trayeknya, jenis bus
angkutan umum yang dilayani di
terminal kategori kelas A ini juga
beragam, diantaranya Bus ALBN,
AKAP dan Bus AKDP.
Shuttle buses yang dapat
melayani pergerakan penumpang dari
dan menuju terminal Antar Negara
Sungai Ambawang menjadi salah satu
angkutan umum yang akan dianalisis
oleh penulis.
1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan-permasalahan
yang timbul pada kajian kebutuhan
shuttle buses di Terminal Antar Negara
Kecamatan Sungai Ambawang, yaitu:
1. Bagaimana mengetahui Load
factor?
2. Bagaimana mengetahui dan
menghitung Biaya Operasional
Kendaraan shuttle buses?
3. Bagaimana cara menentukan
kebutuhan jumlah armada optimal?
1.3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup permasalahan
hanya pada terminal Antar Negara
Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya dan pembatasan
sampel dalam penelitian ini yaitu
hanya shuttle buses.
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui Load factor.
2. Dapat menganalisis Biaya
Operasional Kendaraan shuttle
buses.
3. Menentukan kebutuhan jumlah
armada optimal.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi:
1. Untuk Kementerian Perhubungan
secara umum dan Terminal Antar
Negara Sungai Ambawang secara
khusus:
2. Untuk masyarakat pada umumnya:
3. Untuk perusahaan bus angkutan
umum:
1.6. Sistematika Penulisan
Tesis ini terdiri dari beberapa
bab, mulai dari bab I hingga V, yaitu:
1. Bab I merupakan bab pendahuluan.
2. Bab II mencakup tinjauan pustaka.
3. Bab III berisikan metodologi
penelitian dan hasil survei.
4. Bab IV membahas analisa.
5. Bab V adalah bab Penutup.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Jenis Angkutan Umum
Jenis angkutan umum terbagi
menjadi:
2.1.1. Angkutan Kota (Shuttle buses)
dan Angkutan Desa
2.1.2. Angkutan Perkotaan jenis oplet.
2.1.3. Angkutan Antar Kota
2.1.4. Angkutan Pariwisata
2.1.5. Angkutan Sewaan
2.1.6. Angkutan Barang
2.2. Operasional Angkutan Umum
Definisinya operasional
angkutan umum adalah setiap
kendaraan bermotor yang disediakan
untuk digunakan oleh umum dengan
dipungut bayaran.
2.2.1. Jenis – Jenis Terminal
Jenis terminal dibagi 3 (tiga),
diantaranya terminal udara, terminal
laut, terminal angkutan jalan raya dan
stasiun Kereta Api.
2.2.2. Fungsi Terminal
Agar terminal dapat berfungsi
secara optimal perlu diperhatikan
beberapa fungsi-fungsi, yaitu:
a. Fungsi terminal penumpang adalah
untuk kenyamanan menunggu,
kenyamanan perpindahan dari suatu
moda atau kendaraan ke moda lain.
b. Fungsi terminal bagi pemerintah
adalah dari segi perencanaan dan
manajemen lalu lintas dan angkutan
serta menghindari kemacetan.
c. Fungsi terminal bagi operator atau
pengusaha adalah untuk pengaturan
operasi bus.
2.2.3. Tipe Terminal
Berdasarkan fungsi pelayanan
terminal dibagi menjadi 3 (tiga)
kelompok, sebagai berikut:
1. Tipe A
2. Tipe B
3. Tipe C
2.2.4. Fungsi Terminal Transportasi
Fungsi utama dari terminal
transportasi adalah untuk penyediaan
fasilitas masuk dan keluar dari obyek-
obyek yang akan diangkut, penumpang
atau barang,.
2.2.5. Fasilitas Terminal
Berdasarkan Keputusan Menteri
Perhubungan No. 31 tahun 1995,
fasilitas terminal penumpang terdiri
dari Fasilitas Utama dan Fasilitas
Penunjang.
2.2.6. Karakteristik Terminal
Terminal adalah suatu fasilitas
yang sangat kompleks (Morlok, 1984)
banyak kegiatan tertentu yang
dilakukan di dalam terminal. Kegiatan
tersebut terkadang terjadinya secara
bersamaan, parallel dan juga sering
menimbulkan kemacetan.
2.2.7. Sirkulasi Kendaraan
Kendaraan penumpang yang
masuk ke terminal melalui jalur masuk,
selanjutnya masuk jalur kedatangan
untuk menurunkan penumpang,
membayar retribusi dan selanjutnya
parkir untuk menunggu keberangkatan
dengan sistem antrian.. Menurut
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
(1998), sistem sirkulasi kendaraan di
terminal ditentukan atas:
a. Sirkulasi Lalu lintas. Jalan masuk
dan keluar kendaraan harus lancar
dan dapat bergerak.
b. Pemungutan retribusi terminal harus
tidak menimbulkan kemacetan lalu
lintas.
c. Turun naik penumpang dan parkir
bus harus tidak mengganggu
kelancaran sirkulasi kendaraan
dengan memperhatikan keamanan
penumpang.
d. Luas pelataran terminal ditentukan
berdasarkan pada jam puncak atau
pada saat sibuk yang meliputi;
frekuensi keluar masuk kendaraan,
kecepatan waktu naik turun
penumpang.
2.2.8. Jumlah Arus Minimum
Kendaraan
Kepadatan lalu lintas untuk
standar Terminal penumpang
berdasarkan tingkat pelayanan yang
dinyatakan dengan jumlah arus
minimum kendaraan per satuan waktu
mempunyai cirri-ciri sebagai berikut:
- Terminal Tipe A sebanyak 50 – 100
kendaraan/jam
- Terminal Tipe B sebanyak 25 – 50
kendaraan /jam
- Terminal Tipe C sebanyak 25
kendaraan/jam.
2.2.9. Eksisting Terminal Antar
Negara Sungai Ambawang
Adapun keadaan eksisting
Terminal Antar Negara Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya
Kalimantan Barat adalah sebagai
berikut:
a. Terminal Antar Negara Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya
ini sudah termasuk kategori
terminal tipe A melayani angkutan
ALBN, AKAP, AKDP dan mobil
rental atau taksi.
b. Luas lahan Terminal Antar Negara
Sungai Ambawang memiliki lebar
lebih kurang 4 (empat) hektar
dengan fasilitas yang ada pada
terminal adalah tempat kedatangan
kendaraan, tempat antrian dan lain
sebagainya.
c. Terminal Antar Negara Sungai
Ambawang terletak 10,6 km dari
Kota Pontianak (Jalan Gajahmada
Pontianak), ditempuh dengan waktu
kira-kira 22 menit melalui jalan
Tanjung Raya 2, jarak terminal
dengan bandara supadio 15,8 km,
ditempuh dengan waktu kira-kira 25
menit melalui jalan
Soekarno-Hatta atau jalan Ahmad
Yani 2.
d. Rute bus angkutan penumpang
biasanya melewati beberapa kota
dalam satu pulau atau beberapa kota
antara dua pulau yang masih berada
dalam satu negara. Tidak demikian
halnya dengan rute bus angkutan
penumpang di Terminal Antar
Negara Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya Kalimantan
Barat (Kalbar). Selain melayani rute
antar kota dalam propinsi, seperti
Pontianak – Sintang PP, Pontianak
– Nanga Pinoh PP, Singkawang –
Sintang PP, rute bus juga melayani
antar kota lintas negara atau dengan
kata lain ALBN.
e. Keberadaan beberapa jenis bus
angkutan umum penumpang yang
semestinya ada pada terminal Antar
Negara, tidak terlepas dari layanan
bus pendukung lainnya. Adapun
dikenal dengan nama bus angkutan
khusus atau nama lainnya adalah
shuttle buses yang memiliki rute
dari Terminal Antar Negara Sungai
Ambawang – Jalan Alianyang
Kabupaten Kubu Raya – Jalan
Arteri Supadio – Jalan Ahmad Yani
– Jalan KH. Ahmad Dahlan – Jalan
KH. Wahid Hasyim – Jalan H.R.A.
Rahman – Jalan Jeranding – Jalan
R.E. Martadinata – Jalan Komyos
Sudarso – RS Sultan Sy.
Muhammad Pontianak PP (Pulang
Pergi
2.3. Biaya Angkutan Umum
Biaya angkutan umum ditinjau
dari sudut pandng masing-masing
pihak yang terkait dalam sistem
angkutan yaitu:
a. Pemakai jasa angkutan.
b. Perusahaan pengangkutan
c. Pemerintah
d. Daerah
e. Pihak-pihak di luar pemakai jasa
2.4. Biaya Pokok atau Biaya
Operasional Kendaraan (BOK)
2.4.1. Pengertian Umum
a. Biaya pokok atau biaya produksi
adalah besaran pengorbanan yang
dikeluarkan untuk menghasilkan
satu satuan unit produksi jasa
angkutan.
b. Tarif angkutan umum penumpang
kota merupakan hasil perkalian
antara tarif pokok dan jarak
(kilometer) rata-rata satu perjalanan
(tarif BEP) dan ditambah 10%
untuk jasa keuntungan perusahaan.
………………………………....(1)
c. Faktor muat (Load factor) merupakan
perbandingan antara kapasitas terjual
dan kapasitas tersedia untuk satu
perjalanan yang biasa dinyatakan
dalam persen (%). Faktor muat untuk
perhitungan tarif umumnya adalah
70%.
d. Satuan produksi adalah pembagi
terhadap total biaya produksi sehingga
dapat ditentukan besar per satuan
produksi.
e. Alat produksi adalah sarana angkutan
yang digunakan untuk memproduksi
jasa angkutan penumpang dengan atau
tanpa fasilitas tambahan.
f. Fasilitas tambahan yang digunakan
pada alat produksi.
g. Rit adalah satu kali perjalanan
kendaraan dari tempat asal ke tempat
tujuan.
h. Waktu tempuh/rit adalah lama
perjalanan dalam satu rit.
i. Jarak tempuh/rit adalah jarak km yang
ditempuh untuk satu kali jalan dari
tempat asal ke tempat tujuan.
j. Jarak tempuh/hari adalah jarak km
yang ditempuh dalam satu hari.
k. Frekwensi adalah jumlah rit dalam
kurun waktu tertentu (per jam, per
hari).
l. Kapasitas angkut/kapasitas tersedia
adalah kapasitas maksimal yang
tersedia untuk penumpang (duduk dan
berdiri) sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
m. Kapasitas terjual adalah jumlah
penumpang yang diangkut dihitung
berdasarkan:
Jumlah tempat duduk yang terpakai +
berdiri x frekuensi
n. Hari operasi per bulan adalah jumlah
hari operasi dalam satu bulan.
o. Kilometer-kosong adalah kilometer
yang tidak produktif yang terjadi pada
awal operasi (berangkat dari pool) dan
akhir operasi (kembali ke pool).
p. Kilometer-efektif adalah kilometer-
tempuh produktif pada saat operasi.
q. Seat-km (Pnp-Km) tersedia adalah
jumlah tempat duduk-km, dihitung
dengan mengalikan jumlah tempat
duduk yang tersedia dengan frekwensi
serta jarak tempuh dari tempat asal ke
tempat tujuan.
r. Seat-Km (Pnp-Km) terjual adalah
jumlah produksi yang terjual yang
dihitung dengan mengalikan jumlah
tempat duduk terjual dengan jarak
tempuh dari tempat asal ke tempat
tujuan lalu dikalikan dengan frekwensi.
2.4.2. Metodologi Perhitungan
Produksi
Produksi angkutan penumpang
jalan raya dapat ditentukan dalam
beberapa bentuk yaitu sebagai berikut :
- Produksi km
- Produksi rit
- Produksi penumpang orang
(penumpang diangkut)
- Produksi penumpang km (seat-km)
Rumusan perhitungan produksi:
a. Produksi perhitungan produksi
Kilometer-tempuh angkutan
penumpang jalan raya diperoleh
dari perhitungan :
(Jumlah S0 x frekuensi/hari x hari
operasi/bulan x bulan operasi/tahun
x km/rit) + kilometer kosong
b. Produksi rit
Jumlah rit diperoleh dari
perhitungan:
Jumlah bus S0 x frekuensi/hari x
hari operasi/bulan x bulan
operasi/tahun
c. Produksi penumpang orang (pnp
diangkut)
Jumlah penumpang orang diperoleh
dari perhitungan sebagai berikut:
Jumlah S0 x frekuensi/hari x hari
operasi/bulan x bulan operasi/tahun
x kapasitas terjual/rit
d. Produksi Penumpang Km (seat-km)
Jumlah seat-km (pnp-km) diperoleh
dari perhitungan:
Jumlah S0 x frekuensi/hari x hari
operasi/bulan x bulan operasi/tahun
x jarak tempuh/rit x kapasitas
terjual/rit
2.4.3. Struktur Biaya
Jika ditinjau dari kegiatan usaha
angkutan biaya yang dikeluarkan,
untuk suatu produksi jasa angkutan
yang akan dijual kepada pemakai jasa,
dapat dibagi dalam tiga bagian, yaitu :
a. Yang dikeluarkan untuk
pengelolaan perusahaan;
b. Yang dikeluarkan untuk operasi
kendaraan, dan
c. Yang dikeluarkan untuk retribusi,
iuran, sumbangan, dan yang
berkenaan dengan pemilikan usaha
dan operasi.
Untuk memudahkan perhitungan
biaya pokok, perlu dilakukan
pengelompokan biaya dengan teknik
pendekatan sebagai berikut:
a. Kelompok biaya menurut fungsi
pokok kegiatan :
1) Biaya produksi : biaya yang
berhubungan dengan fungsi
produksi atau kegiatan dalam
proses produksi.
2) Biaya organisasi : semua biaya
yang berhubungan dengan
fungsi administrasi dan biaya
umum perusahaan, dan
3) Biaya pemasaran : biaya yang
dikeluarkan untuk kegiatan
pemasaran produksi jasa.
b. Kelompok biaya menurut
hubungannya dengan produksi jasa
yang dihasilkan.
1) Biaya Langsung : biaya yang
berkaitan langsung dengan
produk jasa yang dihasilkan,
yang terdiri atas
1.a.Biaya tetap *)
1.b.Biaya tidak tetap *)
2) Biaya Tidak Langsung : Biaya
yang secara tidak langsung
berhubungan dengan produk jasa
yang dihasilkan, yang terdiri atas
2.a. Biaya tetap *)
2.b. Biaya tidak tetap *)
*) Biaya tetap : biaya yang tidak
berubah (tetap) walaupun terjadi
perubahan terjadi perubahan
pada volume produksi jasa
sampai ke tingkat tertentu.
*) Biaya tidak tetap : biaya yang
berubah apabila terjadi
perubahan pada volume
produksi jasa.
Berdasarkan pengelompokan
biaya itu struktur perhitungan biaya
pokok jasa angkutan adalah sebagai
berikut :
a. Biaya Langsung
1) Penyusutan kendaraan produktif
2) Bunga modal kendaraan produktif
3) Awak bus (sopir dan kondektur)
- Gaji/ upah
- Tunjangan kerja operasi (uang
dinas)
- Tunjungan sosial
4) Bahan Bakar Minyak (BBM)
5) Ban
6) Service Kecil
7) Service Besar
8) Pemeriksaan (Overhaul)
9) Penambahan Oli
10) Suku Cadang dan bodi
11) Cuci bus
12) Retribusi Terminal
13)STNK/pajak kendaraan
14)Kir
15)Asuransi
- Asuransi Kendaraan
- Asuransi awak bus
b. Biaya tidak langsung
1) Biaya pegawai selain awak
kendaraan
a) Gaji/upah
b) Uang lembur
c) Tunjangan sosial
- tunjungan perawatan kesehatan
- pakaian dinas
- asuransi kecelakaan
2) Biaya pengelolaan
a) Penyusutan bangunan kantor
b) Penyusutan pool dan bengkel
c) Penyusutan inventaris / alat
kantor
d) Penyusutan sarana bengkel
e) Biaya administrasi kantor
f) Biaya pemeliharaan kantor
g) Biaya pemeliharaan pool dan
bengkel
h) Biaya listrik dan air
i) Biaya telepon dan telegram
j) Biaya perjalanan dinas selain
awak kendaraan
k) Pajak perusahaan
l) Izin trayek
m) Izin usaha
n) Biaya pemasaran
o) Lain-lain
2.4.4. Asumsi Perhitungan Biaya
Untuk melakukan perhitungan
biaya pokok, dapat digunakan
pedoman.
2.4.5. Pedoman Perhitungan Biaya
Pokok
2.4.5.1.Pedoman Umum
Pada umumnya untuk
menghitung biaya pokok, dasar
struktur biaya dapat digunakan untuk
setiap jenis kendaraan dan setiap jenis
pelayanan angkutan.
Perbedaannya adalah bahwa
penambahan tingkat pelayanan, dapat
dihitung secara tersendiri.
Cara perhitungan biaya pokok
dapat dilakukan dalam tahap-tahap
sebagai berikut :
a) Pada kelompok biaya langsung,
sebagian biaya dapat secara
langsung dihitung per km -
kendaraan, tetapi sebagian biaya
lagi dapat dihitung per km
kendaraan setelah dihitung biaya
per tahun.
b) Biaya tak langsung tidak dapat
dihitung secara langsung per km-
kendaraan karena komponen-
komponen:
(1)Biaya total per tahun pegawai
selain awak kendaraan dan biaya
pengelolaan dihitung.
(2)Biaya perusahaan angkutan yang
mempunyai lebih dari satu
segmen usaha, biaya langsung
dapat dialokasikan pada tiap-tiap
segmen usaha.
(3)Setelah dilakukan perhitungan
biaya setiap segmen usaha,
dilakukan perhitungan menurut
jenis kendaraan.
c) Biaya pokok per kendaraan-km
dihitung dengan menjumlahkan
biaya langsung dan biaya tidak
langsung.
d) Biaya pokok per kendaraan-km itu
selanjutnya dibagi dengan pnp-km
terjual untuk memperoleh biaya
pokok per penumpang-km.
2.4.5.2.Pedoman Perhitungan
Komponen-Komponen Biaya
a) Komponen Biaya Langsung
(1) Penyusutan Kendaraan
Penyusutan kendaraan angkutan
umum dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus.
Penyusutan per tahun=(Harga
kendaraan-Nilai residu)/(Masa
penyusutan)
Nilai residu bus adalah 20 nilai dari
data kendaraan.
(2) Bunga Modal
Bunga modal dihitung dengan
rumus:
(n+1)/2  x modal x tingkat
bunga/tahun
Keterangan
n = masa pengembalian pinjaman
(3) Gaji dan tunjangan awak kendaraan
Awak kendaraan terdiri dari sopir
dan kondektur. Penghasilan kotor awak
kendaraan berupa gaji tetap, tunjangan
sosial dan uang dinas jalan / tunjangan
kerja operasi.
(4) Bahan Bakar minyak (BBM)
Penggunaan BBM tergantung dari
jenis kendaraan
(5) Ban
Ban yang digunakan sebanyak 10
unit untuk bus, dengan perincian 2 ban
baru dan 8 vulkanisir dengan daya
tempuh 24.000 km. Ban angkutan
mobil penumpang umum sebanyak 4
buah ban baru dengan daya tempuh
25.000 km.
(6) Servis kecil
Service kecil dilakukan dengan
patokan km tempuh antar- servis, yang
disertai penggantian oli mesin dan
penambahan gemuk serta minyak rem.
(7) Servis besar
Servis besar dilakukan setelah
beberapa kali servis kecil atau dengan
patokan km tempuh, yaitu penggantian
oli mesin, oli gardan, oli tranmisi,
platina, busi, filter oli, kondensor.
(8) Penambahan oli mesin
Penambahan oli mesin dilakukan
setelah km-tempuh pada jarak km
tertentu.
(9) Suku cadang dan bodi
Biaya untuk keperluan suku cadang
mesin, bagian rangka bawah (chassis)
dan bagian bodi diperhitungkan per
tahun sebesar 5 % dari harga bus.
(10) Cuci bus
Bus kota sebaiknya dicuci setiap
hari.
(11) Retribusi terminal
Biaya retribusi terminal per bus
diperhitungkan per hari atau per bulan.
(12) STNK/Pajak kendaraan
Perpanjangan STNK dilakukan
setiap lima tahun sekali, tetapi
pembayaran pajak kendaraan dilakukan
setiap tahun dan biayanya sesuai
dengan peraturan yang berlaku.
(13) Keur atau Kir
Kir kendaraan dilakukan minimal
sekali setiap enam bulan dan biayanya
sesuai dengan peraturan yang berlaku.
(14) Asuransi
(a) Asuransi kendaraan
Asuransi kendaraan pada umumnya
hanya dilakukan oleh perusahaan yang
membeli kendaraan secara kredit bank.
Namun, asuransi kendaraan perlu
diperhitungkan sebagai pengamanan
dalam menghadapi resiko.
Biaya premi dihitung per bus per
tahun.
(b)Asuransi Awak Kendaraan
Pada umumnya awak kendaraan
wajib diasuransikan oleh perusahaan
angkutan.
b) Komponen Biaya Tidak Langsung
(1)Biaya pegawai selain awak
kendaraan
Tenaga selain awak kendaraan
terdiri atas pimpinan, staf administrasi,
tenaga teknis dan tenaga operasi.
Jumlah tenaga pimpinan, staf
administrasi, tenaga teknik dan tenaga
operasi tergantung dari besarnya
armada yang dikelola.
Biaya pegawai ini terdiri atas
gaji/upah, uang lembur dan jaminan
sosial. Jaminan sosial tersebut berupa :
- Tunjangan perawatan kesehatan;
- Pakaian dinas
- Asuransi kecelakaan
- Tunjangan lain-lain
(2)Biaya Pengelolaan
(a) Penyusutan bangunan kantor
(b)Penyusutan bangunan dan peralatan
bengkel
Masa penyusutan butir (1) dan (2)
diperhitungkan selama 5 sampai
dengan 20 tahun tergantung dari
keadaan fisik bangunan tanpa harga
tanah.
(c) Masa penyusutan inventaris dan
atau alat kantor diperhitungkan 5
tahun.
(d)Masa penyusutan sarana bengkel
diperhitungkan selama 3 sampai
dengan 5 tahun.
(e) Administrasi kantor (biaya surat
menyurat, biaya alat tulis menulis)
(f) Pemeliharaan kantor, misalnya
pengecatan kantor.
(g)Pemeliharaan pool dan bengkel
(h)Listrik dan air
(i) Telepon dan telegram serta porto
(j) Biaya perjalanan dinas
Biaya perjalanan dinas meliputi
perjalanan dinas pimpinan, staf
administrasi, teknisi dan tenaga operasi
(non-crew).
(k) Pajak Perusahaan
(l) Izin trayek
Izin trayek ditentukan berdasarkan
peraturan daerah yang bersangkutan
dan rute
(m)Izin usaha
(n) Biaya pemasaran (biaya promosi)
(o) Biaya lain-lain
Contoh adalah biaya pengelolaan
yang tidak termasuk dalam unsur biaya
pada butir (a) hingga (n).
2.5. Perhitungan BOK dengan
Metode DLLAJ berdasarkan
Keputusan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia
Untuk menghitung Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) perlu
diketahui daftar harga satuan
komponen-komponen yang digunakan
sebagai unit-unit perhitungan BOK.
Persamaan untuk menghitung
Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
dapat dilihat pada rumus berikut:
BOK=BTT+BT……………………(2)
Dimana:
BOK =Biaya Operasional Kendaraan
(Rp./km)
BTT = Biaya Tidak Tetap (Rp./km)
BT = Biaya Tetap (Rp./km)
2.6. Menentukan Load factor (LF)
Untuk mengetahui kemampuan
operasional pada suatu rute dikaitkan
dengan keseimbangan supply-demand
dinyatakan sebagai load factor. Load
factor (LF) merupakan nisbah antara
permintaan (demand) yang ada dengan
pemasokan (supply) yang tersedia..
Untuk menentukan load factor (LF)
digunakan rumus:
LF=Pgz/Td……………………….(3)
Dimana:
LF = Load factor (%)
Pgz = Jumlah Penumpang
Td = Kapasitas Angkutan
2.7. Penentuan Jumlah Armada
Optimal
Penentuan jumlah armada
optimal dilakukan dengan metode
Break Even yang berdasarkan pada
prinsip keseimbangan antara Biaya
Operasi Kendaraan (BOK) dan
pendapatan.
Tamin (1999) menerangkan rumus
penentuan jumlah armada optimal,
sebagai berikut:
KT=(LF/LFBEP ).∑KO………..…….(3)
LFBEP =(BOK/PD).LF…...……….(4)
dimana :
LF = Load factor
LFBEP = Load factor pd kondisi Break
Event
ΣKO = Jumlah Kendaraan yang
Beroperasi
BOK = Biaya Operasi Kendaraan
KT = Jumlah Armada Optimal
PD = Pendapatan yang diterima per
tahun
Pendapatan yang diterima
ditentukan dengan persamaan:
PD = Pg x Tr…. ……………….(5)
Dimana :
Pg = Jumlah penumpang yang
diangkut per tahun.
Tr = Tarif per penumpang.
PD = Pendapatan yang diterima per
tahun.
3. METODOLOGI
PENELITIAN dan HASIL
SURVEI
3.1. Metodologi
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metodologi penelitian
survei, yaitu suatu teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan dengan cara
menyusun daftar pertanyaan yang
diajukan pada responden.
Dalam penelitian survei ini,
penulis meneliti karakteristik atau
hubungan sebab akibat antar variabel
tanpa adanya intervensi dari pihak
manapun.
Kaitannya dengan Kajian
Kebutuhan Shuttle buses di Terminal
Antar Negara Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya,
metode yang dipergunakan
berdasarkan kajian pustaka adalah
dengan melalui beberapa tahapan.
Adapun tahapan-tahapan tersebut yaitu
sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi masalah, tujuan
dan ruang lingkup agar penelitian
mencapai sesuai dengan rencana
dan tepat sasaran.
b. Penelitian pendahuluan terhadap
lokasi objek penelitian dengan
maksud memperoleh daerah
penelitian untuk menjadi bahan
masukan lanjutan.
c. Pengumpulan dan pengolahan data
terdiri dari dua macam, yaitu data
sekuinder dan data primer.
d. Analisis dan Pembahasan.
e. Kesimpulan.
3.2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dapat dilihat
pada diagram alir (flow chart) yang
merangkum kegiatan penelitian
penulis.
Proses diagram alir (flow chart)
dimulai dengan memahami perumusan
masalah dan tujuan penelitan, dimana
pada bagian ini harus berlandaskan
studi referensi. Setelah mengetahui dan
memahaminya, maka penulis
mengumpulkan data baik data yang
didapat dari lapangan (primer) maupun
data pendukung dari instansi terkait
(sekunder). Data primer dari diagram
antara lain data keberangkatan dan
kedatangan shuttle buses ALBN serta
melihat banyaknya jumlah penumpang
riil pada saat survei, sedangkan untuk
data sekundernya seperti Laporan
Harian Operasional (LHO) pergerakan
shuttle buses ALBN dan kajian pustaka
yang terkait rumusan dalam
menganalisis data.
3.3. Jadwal dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 3
(hari) efektif kegiatan di terminal Antar
Negara Sungai Ambawang dari tanggal
30 November sampai dengan 2
Desember 2017 dengan warna waktu
yang bervariasi (malam, pagi dan siang
hari) selama 2 (dua) hingga 4 (empat)
jam.
Lokasi penelitian dilakukan di
kawasan terminal Antar Negara Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya.
3.4. Survei Lapangan terkait Waktu
Keberangkatan dan Waktu Kedatangan
serta Survei Properties dengan teknik
Questionnaire
3.4.1. Survei Waktu Keberangkatan
3.4.2. Survei Waktu Kedatangan
3.4.3. Survei Properties Responden
dengan Questionnaire (Daftar
Pertanyaan)
3.4.3.1. Keuntungan angket
Dengan angket responden dapat
lebih leluasa menjawabnya dimana
saja, kapan saja tanpa terkesan
memaksa.
3.4.3.2. Kelemahan angket
Ada kemungkinan terjadi
respons yang salah dari responden. Hal
ini terjadi karena kurang kejelasan
pertanyaan atau karena keragu-raguan
responden menjawab.Hal-hal yang
boleh dan tidak boleh dilakukan dalam
teknik questionnaire.
3.4.3.3. Bentuk Questionnaire (Daftar
Pertanyaan) Penelitian
3.5. Hasil Survei
3.5.1. Hasil Survei Waktu
Keberangkatan
3.5.2. Hasil Survei Waktu Kedatangan
3.5.3. Hasil Questionnaire sebagai
Properties (Pelengkap Angket)
Untuk data hasil questionnaire
(yang tertera pada lampiran), penulis
melihat rata-rata profil responden yaitu
berusia 20 – 39 tahun. Jenis pekerjaan
swasta dan berpendapatan kisaran Rp.
2.000.000,- hingga Rp. 3.000.000,- juta
per bulan. Asal responden rata-rata dari
kota Pontianak.
4. ANALISA DATA dan
PEMBAHASAN
4.1. Estimasi Jumlah Penumpang
Jumlah penumpang per
kendaraan per hari pada dasarnya
menunjukkan jumlah rata-rata
penumpang yang menggunakan
fasilitas terminal Antar Negara per
kendaraan per hari di bus jenis
angkutan ALBN yang melayani
penumpang tersebut  yaitu trayek
Pontianak – Kuching (PP) dan
Pontianak – Brunei (PP). Sedangkan
rute shuttle buses didapat dari jenis
shuttle buses yang beroperasi pada
Dinas Perhubungan Provinsi
Kalimantan Barat, yaitu dari Terminal
Antar Negara Sungai Ambawang –
Jalan Alianyang Kabupaten Kubu Raya
– Jalan Arteri Supadio – Jalan Ahmad
Yani (halte bus) – Jalan KH. Ahmad
Dahlan – Jalan KH. Wahid Hasyim –
Jalan H.R.A. Rahman – Jalan
Jeranding – Jalan R.E. Martadinata –
Jalan Komyos Sudarso (Jeruju) – RS
Sultan Sy. Muhammad Pontianak PP.
4.2. Menentukan Jumlah Penumpang
Dari hasil survey dinamis
diketahui bahwa jumlah penumpang
rata –rata yang menggunakan terminal
per hari adalah 286 penumpang. Tarif
penumpang shuttle buses masih
disesuaikan dengan tarif awal yaitu
sebesar Rp. 35.000,-.
4.2.1. Produksi per Kendaraan
Kemampuan kendaraan shuttle
buses dalam melaksanakan kegiatan
operasi yang ditinjau dalam suatu
satuan waktu adalah produksi shuttle
buses
Tabel Produksi per bus kendaraan
shuttle buses KB 7639 SL
No. Data Keterangan
1 km-tempuh/rit 37,50
2 Frekuensi/hari 5 rit
3 km-tempuh/hari 187,50
4 km-tempuh/bulan 4.688
5 km-tempuh/tahun 56.250
4.3. Analisa BOK dan Estimasi
BOK/thn + Margin keuntungan 10%
Dalam hal ini perhitungan
dilakukan dengan metode DLLAJ
berdasarkan keputusan dari
Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia. Komponen biaya yang
ditinjau dalam metode ini antar lain
biaya langsung dan biaya tak langsung.
Tabel Rekapitulasi biaya per bus
(shuttle buses) KB 7639 SL
No. Jenis Biaya Biaya per bus-km
1 Biaya Langsung 48.803Terdiri dari beberapa biaya, yaitu:
- Biaya Penyusutan 11.717,48
- Biaya bunga modal 0
- Biaya Awak
Kendaraan per bus 26.344
- Biaya BBM 5.814
- Biaya Ban 34,29
- Biaya
Pemeliharaan 3.264,88
- Biaya Retribusi 465,12
- Biaya PKB 175,76
- Biaya Keur/ Kir 108,53
- Biaya Asuransi
Kendaraan 878,81
2 Biaya tak langsung 102,56
Total Biaya pada LF 100% 48.906~49.000
No. Jenis Biaya Biaya per bus-km
Total Biaya pada LF 70% 70.000
Jika ditentukan margin keuntungan
10% per tahun, maka besarnya
keuntungan yang harus diperoleh
operator per tahun adalah:
= (Rp. 70.000,- x 56.250,- km) +
Margin 10%
= Rp. 3.937.500.000,- + Rp.
393.750.000,-
= Rp. 4.331.250.000,-
4.4. Estimasi Pendapatan Per
Operator Per tahun
Estimasi jumlah pendapatan
operator shuttle buses pada trayek
terminal Antar Negara (Sungai
Ambawang) – Jalan Komyos Sudarso
(Jeruju) adalah sebagai berikut :
- Hasil survei menunjukkan bahwa
tarif yang berlaku pada trayek
terminal Antar Negara (Sungai
Ambawang) – Jalan Komyos
Sudarso (Jeruju) di lapangan adalah
Rp. 35.000,-
- Hasil estimasi jumlah
penumpang/kend/rit menurut survey
untuk trayek terminal Antar Negara
(Sungai Ambawang) – Jalan
Komyos Sudarso (Jeruju)  adalah
angka prediksi shuttle buses terisi
penuh adalah rata-rata 15
penumpang/kend/rit.
- Estimasi penumpang/kend/thn
= Jumlah penumpang/kend/hari (dari
bus ALBN x Rata-rata hari operasi
per tahun
= (286 penumpang/kend/hari) x 270
hari efektif
= 77.220,- pnp/thn
Grafik Hubungan antara BOK+Margin
10% dengan Pendapatan/thn
Keterangan Garis :
Series 1  :   BOK+Margin 10%
Series 2  :   Pendapatan/th
4.5. Analisis Jumlah Kebutuhan
Armada Optimal
Alokasi rencana armada
sebanyak 10 unit belum memenuhi
kriteria keseimbangan antara pengguna
jasa dan operator. Hal ini disebabkan
tidak tersedianya layanan shuttle buses
di tempat eksisting yaitu terminal
Antar Negara Sungai Ambawang
karena pihak perusahaan angkutan
umum khususnya perusahaan DAMRI
belum bersinergi dengan pihak
terminal Antar Negara dalam
pemenuhan ketercapaian fungsi dari
terminal itu sendiri.
Tentunya kajian penulis
diharapkan dapat membuat harapan
masyarakat akan layanan shuttle buses
dapat terwujud. Oleh sebab itu perlu
dilakukan analisis lebih lanjut dengan
prosedur seperti berikut:
4.5.1. Menggunakan Tarif dari Dinas
Perhubungan dan Tarif Analisa
Perhitungan jumlah armada
optimal, dimana estimasi pendapatan
operator mempergunakan tarif formal
atau tarif eksisting untuk sementara
waktu masih sebesar Rp.35.000,-
sedangkan untuk tarif analisa yaitu
sebesar Rp. 40.000,- hingga Rp.
70.000,- dengan LF cukup di 43%.
Dilihat dari bervariasinya tarif
pada tahun ke-n, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pada tahun ke - 6
(enam) dengan tarif Rp. 60.000,- serta
nilai BEP yang sudah menunjukkan
nilai positif, yaitu senilai Rp.
301.950.000,- maka masyarakat
disarankan untuk menggunakan tarif
tersebut pada tahun ke – 6 (enam) atau
lebih tepatnya sekitar 5 tahun yang
akan datang, walaupun di tahun ke - 5
(lima) sudah mulai mendekati nilai
impas atau 0 (nol), lebih tepatnya pada
tahun ke - 5,24 (lima koma dua empat),
yaitu dengan tarif senilai Rp. 56.100,-
dan BEP sebesar Rp. 792.000,-
Terlepas dari analisa penulis,
dari sisi kepemilikan oleh pemerintah
maka hendaknya perlu juga
memperhatikan sarana serta prasarana
yang nantinya dapat menjadi daya tarik
bagi masyarakat.
5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan,
tujuan, sasaran serta analisis yang telah
dilakukan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu:
a) Load factor pada trayek Terminal
Antar Negara (Sungai Ambawang)
– Jalan Komyos Sudarso (Jeruju)
adalah 43%. Apabila dibandingkan
dengan standard parameter DLLAJ
yaitu sebesar 70%, maka load
factor pada trayek Terminal Antar
Negara (Sungai Ambawang) – Jalan
Komyos Sudarso (Jeruju) belum
memenuhi standar.
b) Hasil survei dan analisis data yang
telah dilakukan, diperoleh nilai
BOK rata-rata untuk setiap
angkutan umum pada trayek
Terminal Antar Negara (Sungai
Ambawang) – Jalan Komyos
Sudarso (Jeruju) adalah sebesar
Rp. 3.937.500.000,- dan rata-rata
pendapatan operator yg diperoleh
pada tahun pertama adalah Rp.
2.702.700.000,-. Dibandingkan
pada tahun keenam rata-rata
pendapatan operatornya sebesar Rp.
4.633.200.000,-. Dengan demikian
pengalokasian 10 armada pada
trayek Terminal Antar Negara
(Sungai Ambawang) – Jalan
Komyos Sudarso (Jeruju) untuk
tahun pertama belum dapat
memenuhi kondisi keseimbangan
bagi usaha operator. Namun pada
tahun keenam sudah mencukupi
atau memenuhi kebutuhan angkutan
shuttle buses, yaitu 12 unit dimana
nilai BEP juga menunjukkan nilai
positif. Hal ini dapat dilihat antara
pendapatan/kend/thn dengan
(BOK/thn/kend + Margin 10%)
pada tahun pertama menunjukkan
angka yang negatif yaitu – Rp.
1.628.550.000,- pada tahun
pertama, sedangkan pada tahun
keenam senilai Rp. 301.950.000,-
dan juga telah menunjukkan nilai
positif.
c) Hasil analisis data menunjukkan
bahwa jumlah armada optimal
untuk tarif dasar Rp. 35.000,-
adalah 7 unit kendaraan belum
memenuhi, sedangkan untuk tarif
eksisting rencana yang ditetapkan
oleh operator kendaraan sebesar Rp.
60.000,- adalah 12 unit kendaraan
dianggap telah memenuhi
kebutuhan.
5.2. Saran
Untuk mencapai titik impas
usaha (Break event point), maka
operator angkutan umum trayek
Terminal Antar Negara (Sungai
Ambawang) – Jalan Komyos Sudarso
(Jeruju) perlu melakukan perubahan
jumlah armada dengan pilihan sebagai
berikut :
a) Bagi pihak operator jika ingin
mempertahankan tarif dasar dari
Dinas Perhubungan Provinsi
Kalimantan Barat  yang berlaku saat
ini yaitu sebesar Rp. 35.000,- di
tahun pertama, maka jumlah armada
optimal pada trayek Terminal Antar
Negara (Sungai Ambawang) – Jalan
Komyos Sudarso (Jeruju) adalah 9
unit kendaraan. Jika ingin
mengikuti tarif baru dari rencana
yang memiliki besaran senilai Rp.
60.000,- maka jumlah armada
optimal pada trayek Terminal Antar
Negara (Sungai Ambawang) – Jalan
Komyos Sudarso (Jeruju) adalah 12
unit kendaraan. Hal itu dapat
dilakukan pada tahun keenam atau
sekitar 5 (tahun) yang akan datang.
b) Kepada pihak-pihak terkait yang
hendak melakukan penelitian yang
berkaitan dalam rekayasa
transportasi agar dapat melakukan
penelitian lebih lanjut pada
trayek-trayek lain yang ada di kota
Pontianak dan juga Kabupaten
Kubu Raya.
c) Pihak Perusahaan kendaraan
angkutan umum dapat meramaikan
suasana di terminal Antar Negara
kelas A Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya karena
layaknya terminal dengan kelas
tersebut mesti mengikuti aturan-
aturan yang berlaku dan sesuai,
sehingga tercipta keharmonisan
terlebih khusus dalam organisasi
pemerintah.
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